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Abstract: One of the technological innovations that is very relevant for the
implementation of IPM is habitat manipulation using refugia plants to
conserve predatory insect. The aim of this study was to determine the effect
of different species of Refugia plants on the diversity and species richness of
predator on potato plants and their production yields. The research method
used was a field experimental method with a randomized block design with 5
treatments of Refugia plant species repeated 3 times. The data were analyzed
using analysis of variance (ANOVA) and are further tested by Honest
Significant Difference (BNJ) analysis at a significance level of 5 percent. The
results showed that nine predatory species were found in refugia and potato
plants, namely Crytoleamus montrouzieri, Cocinella transversalis,
Coleophora inaequalis, Monocielus sexmaculatus, Axion plagiatum,
Coleophora reniplagiata, Illeis koebelei, Mantidae and Formicidae. The insect
diversity index (H") of the predators found was rated as moderate for all
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Pendahuluan

Tanaman kentang merupakann komoditas
yang memiliki nilai nutrisi yang tinggi terutama
karbohidrat sehingga memiliki potensi sebagai
salah satu makanan alternative makanan pokok
di Indonesia yang mendukung diversifikasi
pangan. Di negara berkembang, kebutuhan
pasar terhadap kentang terus meningkat,
termasuk di Indonesia (Andriyanto et al., 2013).
Di Nusa Tenggara Barat, konsumsi kentang
beberapa tahun ini berfluktuasi namun tidak
diikuti oleh peningkatan hasil panen kentang
(BPS, 2019). Salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil panen tanaman kentang
adalah serangan hama dan penyakit.

Salah satu kendala dalam usaha budidaya
tanaman kentang di kawasan Sembalun adalah
banyaknya jenis hama yang menyerang mulai
dari tanaman muda, tanaman tua sampai di
gudang penyimpanan, seperti dari golongan
pengisap daun, pemakan daun, penggerek
batang dan umbi serta dari golongan tungau
(Sarjan et al., 2020). Salah satu inovasi
teknologi yang cukup relevan dengan
implementasi PHT adalah dengan melakukan
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treatments, ranging from 1.2 to 1.9.
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rekayasa habitat menggunakan tanaman refugia
untuk melestarikan serangga musuh alami
seperti parasitoid dan predator.

Peningkatan keanekaragaman tanaman
tanaman refugia di sekitar pertanaman akan
mampun mendukung pengelolaan hama berbasis
ekologi (Angelo, 2018). Penambahan tanaman
refugia ini penting karena tanaman refugia
memiliki beberapa peran spesifik bagi serangga.
Roy et al. (2019) melaporkan bahwa tanaman
refugia dapat menjadi sumber makanan bagi
musuh alami di suatu ekosistem. Refugia juga
dapat menjadi tempat hidup dan berlindung
beragam jenis serangga. Oleh karena itu, perlu
lebih banyak penelitian tentang seberapa jauh
berbegai jenis tanaman refugia memengaruhi
predator yang hidup di sekitar tanaman tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh beberapa jenis tanaman
refugia terhadap kekayaan spesies dan
keragaman serangga predator pada tanaman
kentang sehingga dapat menjadi habitat
alternatif untuk tempat hidup serangga predator.
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Bahan dan Metode

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Sembalun Bumbung, Kabupaten Sembalun,
Kabupaten Lombok Timur (-8° 35> 52” N, 116°
51°70” E) pada bulan Juni 2022 sampai Agustus
2022.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode eksperimental
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang memiliki 6 perlakuan. Masing- masing
perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga
terdapat 18 unit percobaan.

Adapun perlakuan-perlakuan yang
digunakan sebagai berikut: PO (Kontrol); P1
(bunga kenikir); P2 (tanaman kacang kapri); P3
(bunga matahari); P4 (bunga marigold); dan P5
(bunga  zinnia).  Pemeliharaan  tanaman
dilakukan dengan mengikuti cara pemeliharaan
petani tanaman kentang di Sembalun.

Lahan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu lahan budidaya kentang milik petani
dengan luas sekitar 3 are (350 m?) dengan
panjang lahan 18 m dan lebar 12,3 m. Untuk
mempermudah ploting area dibuat 18 petak
percobaan dengan luas per petak 4,1 x 3 m,
setiap petak percobaan terdapat 14 tanaman
kentang, 14 bunga kenikir, zinnia, marigold dan
kacang ercis, serta 10 tanaman bunga matahari.

Penanaman tanaman refugia dilakukan
sebelum penanaman tanaman kentang. Sebelum
ditanam tanaman refugia disemai terlebih
dahulu, setelah umurnya = 30 HST baru
dipindahkan kelahan, tujuannya agar pada saat
kentang berumur 21 HST tanaman refugia sudah
mulai berbunga. Tanaman refugia ditanam
sesuai dengan tata letak yang sudah ditentukan.

X|P1]| X X|P2| X X |P5| X

P2
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Gambar 1. Denah penanaman Tanaman Kentang

dan Tanaman Refugia. (PO = Kontrol; P1 = Bunga

Kenikir, P2 = Kacang Kapri; P3 = Bunga Matahari;
P4 = Bunga Marigold; P5 = Bunga Zinia)

Pengamatan langsung serangga predator
dilakukan dengan mengamati 20% dari populasi
tanaman (+ 3 tanaman per petak). Penentuan
tanaman sampel dilakukan dengan teknik
random sampling. Pengamatan mulai dilakukan
pada saat tanaman berumur 14 hari setelah
tanam dan dilakukan berulang sebanyak 9 kali
dengan interval waktu 1 minggu. Pengambilan
sampel serangga predator juga dilakukan
dengan menggunakan beberapa perangkap.
Perangkap yang digunakan adalah perangkap
yellow pan trap (Perangkap mangokok kuning)
dan pitfall trap. Perangkap yellow pan trap
berupa wadah berwarna kuning kemudian diisi
dengan campuran air dan deterjen sebanyak 1/3
volume mangkok yang diletakkan di tanaman
kentang dan tanaman refugia.

Perangkap pitfall trap berupa gelas plastik
yang diisi campuran air dan deterjen sebanyak
2/3 volume gelas plastik dan diletakkan di setiap
petak dengan menaruhnya pada lubang
perangkap di permukaan tanah. Perangkap
diletakkan selama 2 x 24 jam. Semua serangga
yang diperolen pada setiap perangkap pada
masing-masing perlakukan diawetkan dengan

alkohol kemudian dibawa ke laboratorium
proteksi ~ Fakultas  Pertanian  Universitas
Mataram untuk diidentifikasi. ldentifikasi

dilakukan berdasarkan buku Insects of Australia
(CSIRO, 2000).

Analisis data
Data yang diperolen di lapangan
ditabulasikan pada Excel. Data yang sudah
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ditabulasikan kemudian dianalisis menggunakan
R-Statistik untuk mencari nilai ANOVA, Indeks
Keanekaragaman Shannon-Weiner (H’) dan
Indeks Dominansi Simpson. Nilai yang berbeda
nyata akan lanjut dianalisis menggunakan Uji
BNJ pada taraf nyata 5%. Keragaman jenis
predator ditentukan dari hasil koleksi spesimen
yang diperoleh selama penelitian, kemudian
dihitung nilai indeks keragamannya dengan
rumus keragaman Shannon- Weiner dan Indeks
dominansi Simpson (Ludwig dan Reynolds,

1988).
N
H =-) PInP,
2
Keterangan:

H’= Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
Pi = Proporsini/ N

ni = Jumlah individu spesies ke-i

N = Jumlah total individu

S = Jumlah spesies

H < 1, maka keragamannya rendah, selanjutnya
apabila H=1 < H < 3, maka keragamannya
sedang dan apabila H > 3 maka keragamannya
tinggi.

Keterangan:

C = Indeks dominasi simpson
ni = Jumlah individu jenis ke- i
N = Jumlah total individu

Hasil dan Pembahasan

Serangga predator yang tertangkap semua
petak pengamatan sebanyak 600 individu dari 9
spesies yang tergolong dalam 3 ordo (Tabel 1).
Dari ordo Hymenoptera ditemukan satu famili
yaitu famili Formicidae. Ordo Mantodea,
ditemukan satu spesies dari genus Mantis sp.
Dan dari ordo Coleoptera ditemukan 7 spesies

(Famili  Coccinellidae) yaitu Crytoleamus
montrouzieri, Cocinella transversalis,
Coleophora inaequalis, Monocielus

sexmaculatus, Axion plagiatum, Coleophora
reniplagiata, dan Illeis koebelei.

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan nyata dalam kekayaan
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spesies serangga predator pada setiap tanaman
refugia (Fs12 = 5.025, P = 0.0103). Perbedaan
nyata ini dipengaruhi oleh penanaman tanaman
berbunga yang mendukung keberadaan serangga
predator. Andow (1991) musuh alami
memerlukan vegetasi tanaman yang beragam
dalam suastu ekosistem sebagai sumber pakan
seperti polen, nektar dan mangsa atau inang
alternatif yang dibutuhkan untuk bisa terus
berkembangbiak. Kelimpahan individu serangga
predator pada setiap tanaman refugia juga
menunjukkan perbedaan sangat nyata (Fsi2 =
66, P = 2.61e-08).

Kelimpahan tertinggi ditemukan pada
tanaman bunga matahari. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian Tustiyani et al.
(2020) yang menemukan bahwa tanaman bunga
matahari merupakan salah satu tanaman yang

efektif ~ untuk  menarik  musuh  alami.
Kemampuan menarik ini dipengaruhi oleh
warna bunga matahari yang disukai oleh

serangga termasuk musuh alami. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Rizki et al. (2021) juga
menemukan bahwa tanaman dari famili
Asteraceae terutama bunga matahari dapat
mengundang lebih banyak serangga artropoda
dibandingkan dengan bunga lainnya.

Tabel 1. Kekayaan spesies dan Kelimpahan
Individu serangga predator pada masing-masing
perlakuan

Perlakuan Kekay_aan Kellmp_ahan
Spesies Individu
PO - Kontrol 567+1.15a 22.67+6.43a
P1 - Kenikir 533+153b 13.33+4.16a
P2 - Kacang Kapri 4.33+1.53B 14.67 +8.61 a
P3 - Bunga 103.00 £
Matahari 9+0ab 11.53°
P4 - Bunga 433+
Marigold 0.58b b 2967+6.11a
533+

b 16.67+493 a

PS5 - Bunga Zinnia 2 08b

Y Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf
yang sama, tidak berbeda nyata

Hasil analisis keanekaragaman
menunjukkan bahwa semua perlakuan memiliki
keanekaragaman yang tergolong sedang dengan
nilai keanekaragaman terendah ialah 1.2 dan
nilai keanekaragaman tertinggi ialah 1.916.
Nilai keanekaragaman serangga dipengaruhi
olen beragam faktor yaitu kekayaan spesies
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tanaman dan kepadatan vegetasi dalam suatu
agroekosistem. Keanekaragaman habitat dapat
mendukung keberadaan artropoda pada habitat
tersebut karena menyediakan tempat hidup dan
mangsa bagi predator (Frison et al., 2011).
Selain itu, vegetasi bawah atau tanaman
berbunga yang pada suatu ekosis menyediakan
habitat tambahan dan sumber makanan bagi
komunitas invertebrata (Spear et al., 2018)
termasuk  serangga  predator  sehingga
mendukung keanekaragaman spesies yang hidup
di habitat tersebut. Ekosistem yang telah
ditanami refugia  dapat  meningkatkan
kompleksitas habitat sehingga meningkatkan
populasi musuh alami yang diharapkan mampu
mengendalikan populasi hama (Abidin et al.,
2020).

Tabel 2. Nilai indeks dominansi dan Indeks
Keanekaragaman Shannon-weiner serangga predator
pada setiap perlakuan tanaman refugia

Indeks Indeks
Perlakuan . .
Dominansi Keanekaragaman

PO - Kontrol 0.1635 1.916
P1 - Kenikir 0.1825 1.858
P2 - Kacang Kapri ~ 0.1973 1.705
P3 - Bunga
Matahari 0.1856 1.898
P4 - Bunga
Marigold 0.3786 1.2
P5 - Bunga Zinnia  0.2288 1.734

Hasil analisis dominansi menunjukkan
bahwa perlakuan 4 (Bunga Marigold) memiliki
indeks dominansi tertinggi dan perlakukan 0
(kontrol) memiliki indeks dominansi terendah.
Secara umum, indeks dominansi tergolong
rendah yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
spesies tertentu yang ditemukan di setiap
perlakuan tanaman berbunga. Spesies serangga
predator yang banyak ditemukan pada penelitian
ini berasal dari Famili Coccinellidae dari Ordo
Coleoptera. Famili kumbang ini merupakan
predator generalis yang banyak ditemukan di
beragam jenis tanaman. Tustiyani et al. (2020)
juga menemukan bahwa di antara lima famili
musuh alami yang ditemukan di tanaman bunga
matahari, famili Coccinellidae memiliki paling
banyak kelimpahan individu dibandingkan
dengan yang lainnya.
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Kesimpulan
Kekayaan spesies dan kelimpahan
individu serangga predator paling tinggi

ditemukan pada perlakuan bunga matahari.
Sebagian besar serangga predator yang
ditemukan di semua perlakuan adalah predator
dari Ordo Coleoptera (Famili Coccinellidae).
Tanaman bunga matahari memiliki potensi
sebagai habitat altenatif bagi serangga predator
karena lebih banyak menarik serangga predator
dibandingkan dengan tanaman refugia lainnya.
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